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ABSTRAK 

 

Air asam tambang mengandung beberapa polutan anorganik seperti logam yang 

sulit terdegradasi jika masuk ke Iingkungan. Maka dari itu air asam tambang 

perlu perlakuan khusus agar tidak mempengaruhi kualitas lingkungan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis efisiensi lahan basah buatan untuk 

menyisihkan kadar logam berat Fe total dan Mn total pada air asam tambang dan 

membandingkan efisiensi lahan basah buatan dengan jenis aliran. Metodelogi 

pada penelitian ini yaitu menggunakan lahan basah buatan dengan tiga variasi 

aliran yaitu aliran permukaan, aliran vertikal bawah permukaan dan aliran 

horizontal bawah permukaan secara skala pilot. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa efisiensi terbesar lahan basah buatan aliran permukaan untuk 

menyisihkan Fe mencapai 99.43% dan Mn 99.3% pada hari ke-15, sedangkan 

lahan basah buatan untuk aliran vertikal bawah permukaan penyisihan Mn 

tertinggi pada hari ke-15 sebesar 83.3% dan aliran horisontal bawah permukaan 

penyisihan Fe dan Mn terbesar terjadi di hari ke-15 yaitu Fe mencapai 100% dan 

Mn 97.8%. Nilai efisiensi penurunan besi (Fe) dan mangan (Mn) lebih besar di 

lahan basah buatan aliran horisontal bawah permukaan dibandingkan jenis aliran 

lahan basah buatan aliran permukaan dan vertikal bawah permukaan untuk 

mengolah air asam tambang dengan efisiensi besi (Fe) 99.43% dan 97,8% untuk 

mangan (Mn). 

Kata Kunci : Air Asam Tambang, Lahan Basah Buatan, Variasi Aliran, Mangan      
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ABSTRACT 

Acid mine to contain some pollutants such as inorganic metal hard degraded if 

entry to Iingkungan. So from that time need special treatment so as not to affect 

the quality of the environment. The purpose of this research is to analyze the 

efficiency of the wetland to set aside heavy metal levels of Fe and Mn in total on 

the acid mine and compare the efficiency of the wetland with the genre. Research 

on the methodology of using the wetland with three variations of the flow that is 

surface flow, subsurface flow of vertical and horizontal subsurface flow in pilot 

scale. The results of this research show that the efficiency of the wetland largest 

surface flow to set aside Fe reach 99.43% and 99.3% Mn on the 15th, while 

wetland to vertical subsurface flow allowance Mn Supreme on the 15th day of 

83.3% and flow horizontal subsurface allowance Fe and Mn largest happened on 

the 15th day, namely Fe reach 100% and 97.8% Mn. The value of efficiency 

decrease in iron (Fe) and manganese (Mn) is greater in subsurface horizontal-

flow than the genre of wetland surface flow and vertical subsurface, to manipulate 

the acid mine with efficiency of iron (Fe) 99.43% and 97.8% for manganese (Mn). 

Key Words: Acid Mine Water, Artificial Wetlands, Flow Variations, Manganese 
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DAFTAR SIMBOL 

      Halaman Pertama digunakan 

Fe = Besi         2 

Mn = Mangan        2 

Fe2+  = ferro         7 

Fe3+  = ferri         7 

Cd = cadmium        7 

Al = Aluminium        7 

SO4  = Sulfat        7 

Ni = Nikel         7 

Pb = Timbal        7 

Zn = Seng         7 

Cu = Tembaga        7 

ZnS = Spalerit        8 

PbS = Galena        8 

NiS = Milenit        8 

CdS = Grinokit        8 

CuS = Covelit        8 

p = Panjang        31 

l  = Lebar        32 

t air = Tinggi air di dalam reaktor lahan basah buatan   32 

t bebas = Tinggi kosong di dalam reaktor lahan basah buatan  32 

t media= Tinggi media di dalam reaktor lahan basah buatan  32  
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DAFTAR ISTILAH 

 

AAT   = Air asam tambang 

Aklimatisasi = Suatu upaya penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari 

suatu organisme terhadap suatu lingkungan baru yang 

akan dimasukinya. 

Bioreaktor = Sebuah peralatan atau sistem yang mampu 

menyediakan sebuah lingkungan biologis yang dapat 

menunjang terjadinya reaksi biokimia dari bahan mentah 

menjadi bahan yang dikehendaki. 

Constructed wetland  = Suatu sistem pengolahan air limbah yang cocok untuk 

daerah tropis 

Clogging  = Penyumbatan 

Debit = Laju aliran fluida dengan satuan volume per waktu 

Disposal area = Tempat memindahkan tanah penutup untuk mengambil 

bahan galian yang berada di kerak bumi. 

Effluent = Besarnya aliran fluida yang keluar 

Filtrasi = Pembersihan partikel padat dari suatu fluida dengan 

melewatkannya pada medium penyaringan. 

Influent = Besarnya aliran fluida yang masuk 

Overburden = Material yang terletak di atas area yang cocok untuk di 

eksploitasi. 

Sub soil = Lapisan tanah yang berada tepat di bawah lapisan top 

soil 

Sludge  = Limbah berupa lumpur, tanah atau pasir 

Top soil   = Lapisan tanah teratas dari kulit bumi 

Treatment   = Pengolahan atau penyembuhan 
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